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Kata kunci ABSTRAK

Briket

Can_gkang Kemiri Briket biomassa adalah salah satu alternatif penggunaan limbah untuk meningkatkan
Kulit Kacang Tanah nilai tambah hasil pertanian. Berbagai jenis limbah biomassa seperti sekam padi, ampas
Tapioka tebu, batok kelapa, serbuk gergaji, kotoran ternak, dan lainnya telah dimanfaatkan

sebagai briket biomassa. Biomassa yang digunakan sebagai bahan bakar alternatif harus
bersifat ramah lingkungan, mudah didapat, ekonomis, dan dapat digunakan secara luas
oleh masyarakat. Kemiri juga mengandung berbagai zat gizi mikro yang diperlukan
oleh tubuh, seperti natrium, seng, dan vitamin B. Meskipun lemaknya cukup tinggi,
sebagian besar lemak dalam kemiri adalah lemak tak jenuh yang baik untuk kesehatan.
Kulit kacang tanah memiliki potensi sebagai karbon aktif karena mengandung selulosa
yang tinggi, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai energi alternatif. Dalam penelitian
ini, variasi komposisi briket biomassa adalah 85%:15%, 80%:20%, dan 75%:25%.
Pengujian dilakukan untuk menilai nilai kalor, kadar air, dan laju pembakaran, yang
menunjukkan karakteristik yang sesuai untuk briket yang lebih baik. Nilai kalor
tertinggi ditemukan pada komposisi 85%:15%, yaitu 3795,56 kal/gram, sedangkan nilai
kalor terendah terdapat pada komposisi 75%:25%, yaitu 3506,13 kal/gram. Kadar air
terendah terdapat pada komposisi 85%:15%, yaitu 5,92%, sedangkan kadar air tertinggi
terdapat pada komposisi 75%:25%, yaitu 6,04%. Laju pembakaran tertinggi terjadi pada
komposisi 85%:15%, yaitu 0,050 gram/menit, sedangkan laju pembakaran terendah
terjadi pada komposisi 75%:25%, yaitu 0,026 gram/menit.
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1 Pendahuluan

Briket biomassa merupakan alternatif penggunaan limbah untuk meningkatkan nilai tambah hasil
pertanian. Berbagai jenis limbah biomassa seperti sekam padi, ampas tebu, batok kelapa, serbuk gergaji,
kotoran ternak, dan lainnya telah dimanfaatkan sebagai briket biomassa. Namun, briket biomassa yang
sudah diteliti dan dikembangkan belum mencapai sifat yang diharapkan, sehingga diperlukan perlakuan
khusus dalam proses pembuatannya. Penggunaan kulit kemiri telah diteliti lebih lanjut, di mana kulit
kemiri masih mengandung minyak tinggi yang dapat diekstraksi, sementara ampasnya dapat dijadikan
arang aktif, meningkatkan nilai ekonomisnyal[1]

Pengolahan limbah kulit kacang tanah menjadi biobriket dapat mengurangi limbah dan
meningkatkan nilai pemanfaatan. Biobriket dibuat dari berbagai bahan biomassa seperti kayu, tempurung
kelapa, limbah bambu, sekam padi, dan lainnya. Arang, sebagai bahan bakunya, memiliki nilai bakar dan
densitas yang lebih tinggi dibandingkan kayu bakar, serta dapat disimpan dengan baik [2]
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Penggunaan tepung tapioka sebagai perekat dalam pembuatan briket bertujuan untuk
meningkatkan kekompakan dan kepadatan briket. Tepung tapioka memiliki harga yang ekonomis dan
mudah didapatkan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komposisi briket dengan campuran
cangkang kemiri dan kulit kacang, serta perekat tepung tapioka terhadap nilai kalor, kadar air, dan laju
pembakaran, dengan variasi rasio campuran arang dan perekat.

2 Metode Penelitian

Pelaksanaan penelitan dilakukan di Laboratorium Manufaktur dan Produksi Intitut Nasional
Malang,yang dimulai pada tanggal 26 September 2023, pengujian nilai kalor di lakukan di laboratorium
Thermodinamika, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Pengujian Kadar Air dilakukan di laboratorium
Rekayasa Proses, Universitas Tribhuwana Tunggaldewi. Pengujian Laju Pembarakaran dilakukan di
laboratorium Manufaktur dan Industri, Insitut Teknologi Nasional Malang.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari cangkang kemiri, kulit kacang, dan
tepung tapioka. Alat yang digunakan mencakup cetakan, alat press hidrolik, moisture meter, bomb
calorimeter, gelas ukur, aluminium foil, stopwatch, baskom pencampur, timbangan digital, kompor,
sendok, thermogun, oven, dan plat penampang 1 mm.

Teknik pengumpulan data melibatkan pengujian nilai kalor, kadar air, dan laju pembakaran.
Data yang diperoleh kemudian disajikan secara grafis untuk analisis lebih lanjut.

Prosedur penelitian ini yaitu dengan proses pengumpulan referensi terkait topik melibatkan
pencarian berbagai sumber di perpustakaan Institut Teknologi Nasional Malang, perpustakaan online,
dan buku yang berkaitan dengan material komposit. Langkah ini dianggap wajib karena berperan
sebagai dasar pijakan untuk memperoleh dan membangun landasan teoritis, serta membentuk asumsi
awal. Hal ini penting agar dapat mengklasifikasikan, mengorganisasi, dan menggunakan literatur-
literatur yang relevan dalam bidangnya.

3 Hasil dan Pembahasan

Setelah proses pengujian, data hasil pengujian briket campuran cangkang kemiri dan kulit
kacang tanah dengan perekat tepung tapioka, termasuk nilai kalor, kadar air, dan laju pembakaran, telah
dianalisis dan dibahas sebagai bagian dari penelitian dalam pembuatan briket. Hal ini menghasilkan
temuan-temuan sebagai berikut:

Tabel 1. Data Hasil Uji Nilai Kalor

o Rata-rata
o Nilai Kalor o
No Komposisi Sampel Nilai Kalor
(Kal/gram)
(Kal/gram)
1 3632,76
1 85%:15% 2 3931,23 3795,56
3 3822,69
1 3714,16
2 80 % : 20 % 3659,89
2 3578,49
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3 3687,02
1 3280,02

3 75% :25% 2 3605,62 3506,13
3 3632,76
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Gambar 1. Grafik Hubungan Komposisi Briket Terhadap Nilai Kalor

Berdasarkan data dari Gambar 1 dan Tabel 1 di atas, terdapat korelasi antara nilai kalor dan

variasi komposisi briket. Diperoleh bahwa rata-rata nilai kalor tertinggi adalah pada komposisi
85%:15%, dengan nilai 3795,56 kal/gram. Kemudian, pada komposisi 80%:20%, terjadi penurunan nilai
kalor menjadi 3659,89 kal/gram, diikuti oleh komposisi 75%:25% yang memiliki nilai kalor 3506,13

kal/gram.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [7] menggunakan cangkang biji kemiri dengan

variasi komposisi yang berbeda menunjukkan bahwa nilai kalor tertinggi disebabkan oleh kadar air yang
rendah. Semakin rendah kadar airnya, maka nilai kalor briket cenderung meningkat.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini secara sejalan dengan penelitian sebelumnya, di mana

variasi komposisi briket dari cangkang biji kemiri dan kulit kacang tanah dengan perekat tepung tapioka
menunjukkan peningkatan nilai kalor seiring dengan variasi komposisi yang berbeda.

Tabel 2. Data Hasil Uji Kadar Air

) Rata-rata
o Kadar Air _
No Komposisi Sampel Kadar Air
(%)
(%)
1 6,17
1 85% :15% 5,92
2 5,99

228




Jurnal Mesin Material Manufaktur dan Energi: Oktober 2024

3 5,6
1 6,19

2 80 % : 20 % 2 6,00 5,98
3 5,75
1 6,22

3 75 % : 25 % 2 6.1 6,04
3 5,8
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Gambar 2. Grafik Hubungan Komposisi Briket Terhadap Kadar Air

Berdasarkan grafik yang disajikan, terdapat korelasi antara kadar air dan variasi komposisi
briket. Diperoleh bahwa rata-rata kadar air tertinggi adalah pada variasi komposisi 85%:15%, dengan
nilai 6,24%. Pada variasi komposisi 80%:20%, kadar air mengalami penurunan menjadi 5,98%,
sedangkan pada variasi komposisi 75%:25%, kadar air mencapai nilai terendah yaitu 5,92%. Penurunan
kadar air ini disebabkan oleh jumlah pori yang lebih sedikit.

Grafik menunjukkan bahwa kadar air memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas briket.
Semakin rendah kadar air, nilai kalor briket cenderung lebih tinggi, dan sebaliknya, semakin tinggi kadar
air, nilai kalor cenderung lebih rendah. Penelitian sebelumnya oleh [8] juga mendukung hal ini, di mana
kandungan air yang tinggi pada briket dapat menyulitkan pembakaran dan menurunkan temperatur
pembakaran. Standar nasional Indonesia mengatur bahwa kadar air briket sebaiknya maksimal 109%,
dengan Standar Nasional Indonesia yang menetapkan batas maksimal 8%.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kadar air briket dari kulit cangkang
kemiri dan kulit kacang tanah dengan variasi komposisi 85%:15%, 80%:20%, dan 75%:25% memenuhi
standar nasional Indonesia.
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Tabel 3. Data Hasil Pengujian Laju Pembakaran

Laju
Mass | Mass | Massa Rata-rata
] _ Waktu Pembakara .
N | Komposi | Samp a a briket Laju
) ) Pembakara n
si el Awal | Akhi | terbaka _ Pembakara
n (Menit) | (Gram/men
(gr) | r(n | r(n " n
1 4 2,3 1,7 60,45 0,028
85%:15
1 y 2 4,2 2,6 1,6 63,35 0,025 0,050
0
3 3,8 2.3 1,5 58,55 0,026
1 3,9 1,8 2,1 39,2 0,053
809%:20
21 2 | a1 | 22 | 19 43,45 0,044 0,047
0
3 3,6 1,6 2 36,57 0,054
1 4 2,3 1,7 60,45 0,028
75% : 25
3 % 2 4,2 2,6 1,6 63,35 0,025 0,026
3 3,8 2.3 1,5 58,55 0,026
Hubungan Komposisi Briket Terhadap Laju
Pembakaran
- 0.06 0.0503 0.0473
‘c 0.05
[+1]
£ 0.04
= 0.0263
@ 003
S 0.02
8 001
8 o
E 85% : 15% 80% : 20% 75% : 25%
% Variasi Campuran
- Bahan Baku : Perekat

Gambar 3. Grafik Hubungan Komposisi Briket Terhadap Laju Pembakaran

Berdasarkan grafik yang disajikan, terdapat Kkorelasi antara laju pembakaran dan variasi
komposisi briket. Diperoleh bahwa rata-rata laju pembakaran tertinggi terjadi pada variasi komposisi
85%:15%, dengan nilai 0,0503 gr/menit. Pada variasi komposisi 80%:20%, laju pembakaran mengalami
penurunan menjadi 0,0473 gr/menit, sedangkan pada variasi komposisi 75%:25%, laju pembakaran
mencapai nilai terendah yaitu 0,0263 gr/menit. Perubahan ini dipengaruhi oleh komposisi briket dan
kadar air.
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [9] menyatakan bahwa laju pembakaran briket
bergantung pada komposisi kimia bahan dan kadar air. Semakin rendah kadar air, maka laju pembakaran
briket cenderung lebih tinggi.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya, di mana
variasi komposisi briket 85%:15% dengan bahan baku cangkang biji kemiri dan kulit kacang dengan
perekat tepung tapioka memiliki laju pembakaran tertinggi, sedangkan yang terendah terjadi pada
komposisi briket 75%:25%.

4 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dari penelitian mengenai briket yang terbuat dari cangkang biji
kemiri dan kulit kacang tanah dengan perekat tepung tapioka, dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut:

1. Briket yang terbuat dari campuran cangkang kemiri dan kulit kacang dengan perekat tepung
tapioka mempengaruhi nilai kalor yang dihasilkan. Komposisi dengan perbandingan 85% kemiri dan
15% kulit kacang mencapai nilai kalor tertinggi sebesar 3795,56 kal/gram, sedangkan komposisi
dengan perbandingan 75% kemiri dan 25% kulit kacang memiliki nilai kalor terendah yaitu 3506,13
kal/gram.

2. Briket yang terbuat dari campuran cangkang kemiri dan kulit kacang dengan perekat tepung
tapioka memiliki pengaruh terhadap kadar air, di mana komposisi 85% kemiri dan 15% kulit kacang
memiliki kadar air terendah sebesar 5,92%, sedangkan komposisi 75% kemiri dan 25% kulit kacang
memiliki kadar air tertinggi yaitu 6,04%.

3. Briket tersebut juga mempengaruhi laju pembakaran, dengan komposisi 85% kemiri dan 15% kulit
kacang memiliki laju pembakaran tertinggi sebesar 0,050 gram/menit, sedangkan komposisi 75%
kemiri dan 25% kulit kacang memiliki laju pembakaran terendah yaitu 0,026 gram/menit
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